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Efektifitas Pendekatan Pembelajaran Representasi
Makroskopis-Mikroskopis terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Konsep Hidrolisis Garam

(Suatu Penelitian di SMA Negeri 1 Gorontalo Kelas XI IPA T.P 2010/2011)

Hamsia, Masrid Pikoli, dan Nita Suleman
Pendidikan Kimia Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo
Korespondensi: Jalan Jenderal Sudirman No 6 Kota Gorontalo, 96128

Abstract: Salt Hydrolysis is one of study matter in study material of chemistry subject in high
school. The purpose of this research are (a) to know the strong formulas of the students in class XI
to understand concept of salt hydrolysis to look up from macroscopic-microscopic, (b) to know the
chemistry subject with effectiveness macroscopic-microscopic representative learning approach
more effective in increase the result of students study equal with macroscopic approach to salt
hydrolysis concept. This research use descriptive research and inferential design. Research
population is student of class XI SMA Negeri 1 Gorontalo City in 2010/2011 academic year for
132 people. As the sample of this research use experiments and control class. Experimental class
used effectiveness microscopic-macroscopic representative learning approach while control class
used macroscopic approach. The entire sample is 64 students; with each class has 32 students. For
getting the data, this research used test become instrument is picture test of salt hydrolysis
microscopic. The result of validity test shows that 95% validity. The research data gating from
beginning ability test (pretest) and study result test (post test) and analyzed with descriptive and
inferential. The descriptive analysis does by presentation the average, and the inferential analysis
doing with covariance analysis (ANACOVA) to test the research hypothesis. The result of data
analysis show that in significant level 0.01 with dk = 61 get from values Furithmeic = 40.81> from F
(0.99) (1.61) = 7.04 and Ho is push away. While can clarify that study with representative near of
macroscopic-microscopic is more effective for increasing the result of students study equal with

study by microscopic approach.

Kecywords: microscopy forming, salt hydrolysis

Abstrak: Hidrolisis garam adalah salah satu bahan kajian dalam materi pelajaran kimia di SMA,
Tujuan dari penelitian ini adalah (a) untuk mengetahui pola-pola kesalahan siswa kelas XI SMA
dalam memahami konsep hidrolisis garam ditinjau dari aspek makroskopis-mikroskopis, (b) untuk
mengetahui apakah pembelajaran kimia dengan pendekatan pembelajaran representatif
makroskopis-mikroskopis lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan
dengan pendekatan makroskopis pada konsep hidrolisis garam. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian deskriptif dan inferensial. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kota Gorontalo tahun pelajaran 2010/2011 sebanyak 132 orang. Sampel penelitian
terbagi 2 kelas yang terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
menggunakan pendekatan pembelajaran representatif mikroskopis-makroskopis sedangkan kelas
kontrol menggunakan pendekatan makroskopis. Seluruh sampel berjumlah 64 siswa, dengan
masing-masing kelas berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data menggunakan tes sebagai instrumen
yaitu Tes gambaran mikroskopis hidrolisis garam. Hasil uji validitas tes menunjukkan sebesar
95% valid. Data penelitian diperoleh dari tes kemampuan awal (pretes) dan tes hasil belajar
(posttes) dan dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan
mempersentasekan rata-rata, dan analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan analisis
kovarians (ANACOVA) untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil analisis data menunjukan bahwa
dalam taraf signifikan 0,01 dengan dk = 61 diperoleh nilai Fiiung= 40,81 > dari F (g99) .61 =7,04
dan H, di tolak, Schingga dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan epresentatif
makroskopis-mikroskopis lebih efektif untuk menigkatkan hasil belajar siswa dibandingkan

dengan pembelajaran dengan pendekatan mikroskopis.

Kata Kunci: gambaran mikroskopik, hidrolisis garam
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Konsep-konsep kimia‘ X umumnya
merupakan konsep-konsep berjenjang  Yangé
ana ke Yyang

berkembang dari yang sederh o
kompleks. Suatu konsep kompleks hanya dap

dikuasai dengan baik dan benar bila konsep-
telah dikuasai dengan

konsep yang mendasari den
baik dan benar pula. Itulah sebabnya terjadinya
kesalahan konsep harus dicegah. Salah satu
caranya adalah melalui penerapan metode
pembelajaran yang tepat dan sesual dengan

diri. Pada umumnya

hakikat ilmu kimia itu sen .
konsep kimia mempunyai dua aspek, yaitu
makroskopis dan mikroskopis. :

Pembelajaran kimia yang semestinya

diterapkan haruslah mengacu pada kedua aspek
tersebut, karena dengan demikian akan diperoleh
gambaran yang utuh tentang suatu konsep.
Metode yang demikian dapat diistilahkan sebagai
metode dengan  pendekatan pembelajaran
makroskopis-mikroskopis. Dengan pendekatan
makroskopis siswa memperoleh gambaran yang
lebih nyata tentang suatu konsep, yaitu gambaran
yang dapat dirasakan, diamati, atau dialami, dan
dengan  pendekatan mikroskopis  aspek
mikroskopis konsep tersebut dapat dipahami.
Mengajarkan konsep hidrolisis garam,
pendekatan makroskopis dapat  diterapkan
terlebih dahulu dengan cara mengkonkritkan
konsep hidrolisis garam melalui penggunaan
kertas lakmus atau dengan cara mengukur pH
larutan atau dengan cara mengajak siswa
n.lerenungkan kembali pengalaman-pengalaman
siswa yang berkaitan dengan penerapan konsep
hidrolisis garam dalam kehidupan sehari-hari
Untuk memperolch pemahaman -
komprhensif  digunakan gl
, _ . pula  pendekatan
mikroskopis, yakni dengan cara melatih sj
mempelajari struktur hidrolisis garam, M sw‘f
) ) . Melalui
pcngglambaran mikroskopis ini, konsep-konse
ntuk dari asam kyat dan b
asam kuat dengan basa lemah n basa kuat,
basa kuat, asam lemah d  25am lemah dan
reaksi hidrolisis garam daan bz,i.sa lemah, serta
pat dijelaskan dengan

lebih nyats, sep
4 1n 4
memahamj, £82 siswa akan lebih mudah

UARI 2013

Berdasarkan  hasil obsery,, .
dilakukan, dengan menga daka:sl
terhadap guru kimia di SMA Negeri lwawanc
khususnya kelas XI IPA bahy, Gop, 0
siswa pada m‘ateri hidrolisis garam g 2 N
Data 2 tahun terakhir menunjuk,, Zsm-ren N
belajar siswa pada konsep hidrolisisahwa h“il
T.A 20082009 jumlah persensse o0 g
dengan nilai ketuntasan 75 hany, o ke]
dan di T.A 20092010 mepg,, .
Sedangkan untuk T.A 2010/201] F:(al Sty
belajar siswa hanya mencapai 63%" R:tumaSan
pemahaman konsep siswa yang berday, niahnya
hasil belajar siswa, kemungkinap di::b Pagy
karena model atau pendekatan pemy, a
yang digunakan guru kimia belyp
meningkatkan ~ pemahaman  konsep :
khususnya pada konsep hidrolisis garay, [s)wa.
uraian ini, peneliti bermaksud mengk:
penerapan kombinasi pendekatan pembels arajn

Capy; 6

A

representasi  makroskopis-mikroskopis nada
pengajaran kimia di SMA.
Pendekatan  makroskopis diteraplay

dengan cara membimbing siswa mengkaji aspek
makroskopis suatu konsep, baik melalui kegiatay
ceramah multi arah dan diskusi di kelas maupu
praktikum, sedangkan pendekatan mikroskopis
diterapkan dengan membimbing siswa mengkaji
aspek mikroskopis suatu konsep. Diduga dengan
kombinasi kedua pendekatan ini akan dapat
diperoleh hasil belajar yang optimal. Dugaan it

antara lain didasarkan pada temuan Smith (1999 |

Smith menemukan bahwa siswa yang diwajibka
untuk menggunakan model fisik da®
mempelajari konsep-konsep kimia yang abstak
memiliki prestasi belajar dan kemampudl
menggunakan logika lebih tinggi daripada siswa
yang  tidak menggunakannya. Sedangh?”
Lawrence menemukan fakta bahwa siswa yang
menggunakan pendekatan mikroskopis m°

prestasi belajar yang lebih tinggi dari?

mereka yang tidak menggunakan model 2 .
; Penelitian mengambil siswa ke]askvl‘
MA  sebagai subyek penelitian il p‘?iﬂrL

;aha.s?n Hidrolisis Garam sebagai bab?"
emilihan topik tersebut didasark?®

|



peberapa alasan, yaitu: (1) pemahaman siswa
terhadap materi hidrolisis garam tersebut jarang
dikaji dalam suatu penelitian, padahal materi-
materi tersebut sangat esensial yakni berkaitan
Jangsung dengan kehidupan manusia. (2)
pemahaman makroskopis dan mikroskopis siswa
dalam materi tersebut diduga akan meningkatkan
prestasi belajarnya. (3) pengajaran  dengan
pendekatan makroskopis untuk materi ini
dilakukan dengan cara mengajak siswa mengkaji
fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang
pemah dialami, dilihat atau dirasakan, sedangkan
pendekatan mikroskopis dilakukan dengan cara
mengkaji sifat-sifat kimia hidrolisis garam
berdasarkan aspek strukturnya. (4) buku-buku
kimia SMA hanya sedikit sekali memaparkan
materi  tersebut  dari  segi mikroskopisnya
dibandingkan dengan tuntutan kurikulum. (5)
materi  hidrolisis ~ garam  sangat cocok
menggunakan pendekatan pembelajaran
representasi makroskopis-mikroskopis namun,
dari hasil observasi di SMA 1 Gorontalo,
penggunaan pendekatan makroskopis-
mikroskopis belum pernah diterapkan.
Berdasarkan teori perkembangan intelek
Piaget, pemerolehan konsep berkaitan dengan
proses pembentukan skema atau skemata, Skema
merupakan struktur mental atau struktur kognitif
yang dengannya seseorang sccara intelektual
beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan
sekitamya (Wadsworth dalam Suparno, 1997).
Proses pembentukan skema melibatkan dua
aktivitas, yaitu asimilasi dan akomodasi.
Asimilasi adalah proses kognitif yang
dengannya seseorang mengintegrasikan persepsi,
konsep, atau pengalaman baru ke dalam skema
atau pola yang sudah ada dalam pikirannya
(Suparno, 1997:31). Asimilasi terjadi bila ciri-
ciri perangsang atau informasi baru bersesuaian
dengan ciri-ciri skema yang telah dimilikinya.
Ciri-ciri perangsang tersebut tidak cocok
dengan ciri-ciri skema yang telah ada maka
perangsang tersebut tidak diasimilasikan. Dalam
hal ini seseorang dapat melakukan dua hal, yaitu:
(1) menciptakan skema baru yang dapat cocok

dengan rangsangan yang bary, atau (2)

| Hamsla, Pikoli dan Suleman, Efekiifitas Pendekatan Pembelajaran...299

memodifikasi skema yang ada sehingga cocok
dengan rangsangan itu (Suparmo, 1997:32). Duaf
alternatif ini merupakan bentuk-bentuk dari

akomodasi. -

Struktur kognitif yang dimiliki siswa
dapat berupa bangunan konsep Yang saling
berkaitan satu sama lainnya dan dapat pu'l&f
berupa sekumpulan konsep yang saling berdin
sendiri. Jenis struktur kognitif ini berhubungan
dengan ciri ilmu yang dipelajari serta sumber
proses  belajar  yang diterapkan  dalam
mempelajari suatu ilmu. Proses pembentukan
struktur  kognitif yang diharapkan adalah

menghasilkan prinsip belajar bermakna. _

Suatu proses belajar dapat dikatakan
bermakna apabila: (1) siswa telah memiliki dan
memahami dengan benar konsep-konsep dasar
yang berhubungan dengan materi yang akan
disajikan, (2) dapat mengaitkan (menggunakzm)
konsep-konsep dasar tersebut dengan informasi
atau konsep baru yang diterimanya dengan cara
mengorganisasi ke dalam bagian-bagian tertentu.

Proses belajar menurut model Osbome
dan Witrock (1985: 64-65) diawali dengan
kegiatan pikiran yang menyeleksi input atau
stimulus yang ada untuk menentukan bagian-
bagian yang perlu mendapatkan  prioritas
perhatian. Input yang mungkin tidak mempunyai
arti inheren, akan mendapatkan arti sesuai
pengalaman ~ masa  lampau sipebelajar.
Pembentukan arti ini diawali dengan percobaan
menghubungkan input dengan ingatan. Langkah
berikutnya adalah memvalidasi pemahaman yang
baru terbentuk melalui pengujian dengan aspek-
aspek ingatan yang lain. Apabila semua langkah
ini positif, maka pemahaman yang baru terbentuk
akan disimpan dalam ingatan, sehingga struktur
kognitif siswa semakin kaya dan kompleks (Tonu,
1989:24). Jadi pada dasarnya' model belajar
generatif ini berhubungan dengan pegaruh ide-
ide yang sudah ada, pemilihan derajat perhatian
pada sensory input, perkembangan garis
hubungan antara stimulus dengan aspek-aspek
memory, proses validasi serta subsumsi arti
dalam otak (Berg, 1991:14).



NTR (o)

Jnovasi Penelitian, Pendidika

Konsep tentang asam basa kuat dan asam
lemah bersifat formal dan untuk
~ diperlukan  kemampuan
mikroskopis. Penjelasan
kup untuk menjelaskan
diperlukan suatu model
yang mengambarkan keadaan mikroskopik
larutan asam basa. Suatu model dapat
mengembangkan keberadaan larutan asam basa
tersebut ditinjau dari interaksi antara kation dan
serta sebagian senyawa Yyang tidak
terionisasi dengan molekul-molekul  pelarut
disebut  sebagai  model penggambaran

mikriskopik larutan asam basa.
Model  penggambaran mikroskopik

merupakan suatu model gambar yang didesain
sedemikian rupa, untuk membayangkannya
diperlukan ~ kemampuan berfikir  formal.
Kemampuan berfikir  formal — merupakan
kemampuan untuk membayangkan sesuatu yang
abstrak, tetapi sesungguhnya ada meskipun tidak
dapat dilihat. Keberadaannya dapat digambarkan
dengan mengandalkan keterampilan logika.
Dengan membiasakan pengunaan  model
penggambaran mikroskopik dalam mengajarkan
suatu konsep kimia umumnya siswa akan
memiliki pemahaman logika dan intelektual yang

tinggi.

basa
membayangkannya

berfikir pada tingkat
verbal saja tidak cu
konsep-konsep tersebut

anion,

METODE

Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2010/2011 selama kurang
lebih 1 bulan terhitung sejak Maret — April 2011.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan
rancangan ganda  yakni  deskriptif dan
eksperimen,

Disain penelitian deskriptif dj
berkaitan dengan tujuan penelitipan paf: n;:;g
(1), sedangkan rancangan eksperimen berkaitan
denga'n. tujuan penelitian point (2). Disain
penelitian eksperimenta] yang digunakan adalah
Tancangan  cksperimental  semy (quasi-

eksperimental desi i terli
5 1al design) seperti terlihat pada Tabe]

Verifikasi ins

; trumen HE
digunakan  melipyti penclitian yang

validitas, reliabilitag

LUME VII, NOMOR 1, FEDIR WA

instrumen dan tingkat kesukaran item Tehyy,
analisis data penelitian ini dianalisa secyp,

deskriptif yaitu untuk mencari gambaran pola

kesalahan dalam memahami konsep hidroligjg

garam, pada masing-masing aspek yang dihitung
dengan cara membandingkan antara jumlah skor
seluruh siswa dengan skor maksimum sisw,
dikalikan 100% dan secara inferensia]
menggunakan teknik  analisis  kovariang
(ANACOVA). Skor tes awal (pre-test) dijadikan
sebagai kovarian.

Pada penelitian ini, 2 kelas yang
digunakan sebagai sampel yaitu kelas XI IPA,
dan kelas XI TPA; yang merupakan kelas-kelas
paralel atau homogen yang memiliki kemampuan
relatif sama karena nilai rata-rata kelas untuk
mata pelajaran kimia semester 1 yang diperoleh
hampir sama. Untuk kelas XI IPA, diberikan
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
representasi makroskopis-mikroskopis, dan kelas
XI IPA, menggunakan pembelajaran dengan

pendekatan makroskopis.

Tabel 1. Disain Eksperimental Semu

Kelas Pre- Perlakuan Post-

; test test

Eksperimen 6] X 02

Kontrol 03 - 04
Keterangan:

X =Pembelajaran dengan Makroskopis-Mikroskopis
Ol dan O3 = Tes awal
02 dan 04 = Tes akhir

Data dikumpulkan melalui dua tahap
dalam hal ini pelaksanaan pre-test dan post-test
dengan menggunakan instrumen tes yaitu tes
pilihan  ganda  gambaran  makroskopis-
mikroskopis  konsep  hidrolisis  garam.
Pelaksanaan pre-test dan post-test dapat dilihat
pada Tabe] 2.

: Tes yang digunakan terlebih dahulu
dilakukan uji coba soal pada kelas yang bukan
Ezll;l;l:;l:ﬁsi sampel. Hal ini dilakukan uutuk
maupun rcliagzla.kah o n s
i it::;lttuli mengetahui tingkat kesukaran (P)
e es ditentukan berdasarkan perbedaan

Wa yang menjawab benar dengan
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jumlah peserta tes. . Rumus

yang digunakan
adalah: . - an

B
p=JS

Keterangan: -
p = Indeks kesukaran.

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Tabel 2. Pelaksanaan Pre Tes dan Post Tes

Tahapan : .
Pelaksanaan Haraggal Waktu
Pre-Tes Kamis, 24 Maret  Pkl. 07.00 -
Ektsperimen 2011 08.30
Kamis, 24 Maret  Pkl. 09.00 -
Pre -Test Kontrol 2011 10.30
Rabu, 13 April Pkl 12.15 -
Post-Test Kontrol 2011 14.15
Post -Test Rabu, 13 April Pkl. 10.00 -
Eksperimen 2011 12.00

Analisis data yang dilakukan bertujuan
untuk memberikan makna terhadap data yang
telah dikumpulkan dari sampel penelitian dengan
menggunakan pre- test dan Post- test untuk
penarikan kesimpulan. Data penelitian ini akan
dianalisa secara deskriptif dan secara inferensial.
Teknik analisis data dilakukan untuk mencari
gambaran pola kesalahan dalam memahami
konsep hidrolisis garam, pada masing-masing
aspek  yang  dihitung  dengan  cara
membandingkan antara jumlah skor seluruh
siswa dengan skor maksimum siswa dikalikan
100% (Arikunto, 1997:242). Adapun rumusnya
adalah sebagai berikut:

P Jumlah Skor Seluruh siswa
Skor Maksinum Seluruh siswa

x100

Analisis inferensial dalam menguji
efektifitas representasi pendekatan pembelajaran
mikroskopis-makroskopis yang diterapkan, maka
data dari hasil eksperimen dianalisis dengan
menggunakan  teknik  analisis  kovarians
(ANACOVA).

Skor tes awal (pre-test) dijadikan sebagai
k?"afian- Penggunaan analisis kovarian ini
didasarkan pada rancangan penelitian yang

digunakan. Dengan teknik analisis inferensial
akan dapat menunjukkan perbedaan hasil belajar
siswa kedua kelas tersebut. Dengan analisis ini
dapat diketahui bahwa perbedaan disebabkan
oleh hasil dari perlakuan dan bukan karena
perbedaan awal dari kelas tersebut.

HASIL

Dari hasil pengumpulan data, pada tabel
3, 4, dan 5, menunjukan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran representasi
makroskopis-mikroskopis  cenderung  lebih
efektif dari pada pembelajaran dengan
pendekatan makroskopis. Untuk mengetahui
pembelajaran yang lebih efektif terhadap hasil
belajar siswa pada konsep hidrolisis garam,
dilakukan  pengujian  hipotesis  dengan
menggunakan teknik analisis kovarians atau
ANACOVA.

Berdasarkan daftar distribusi pada taraf
signifikan 0,01 diperoleh nilai Fyjug = 40,81 >
dari Ftabel 0,99) (1,61) = 7,04. Hal ini memenuhi
kriteria penolakan H, sehingga dapat dinyatakan
bahwa hasil belajar siswa yang mengalami
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran representasi makroskopis-
mikroskopis secara signifikan lebih efektif
dibandingkan dengan siswa yang hanya
mengalami pembelajaran makroskopis.

Berdasarkan nilai rata-rata tes akhir
antara kelompok kontrol dan kelompok
cksperimen untuk kelompok kontrol adalah
88,75 sedangkan untuk kelompok eksperimen
96,875 dengan demikian dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
representasi  makroskopis-mikroskopis  lebih
efektif terhadap hasil belajar siswa pada konsep
hidrolisis garam.

Gambaran Pola Kesalahan dalam Memahami
Konsep Hidrolisis Garam

Gambaran pola kesalahan siswa yang akan
dibahas dalam bab ini adalah kesalahan yang
pada umumnya dimiliki olch siswa. Data ini
diproleh dari hasil pre-test kelas cksperimen-
Untuk memberikan penjelasan yang lebih
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ai gambaran pola kesalahan

mendalam mengen g y

siswa dalam memahami konsep hidrolisis gara.m,

berikut ini disajikan pembahasan untuk setiap

aspek yang diteliti.

a. Kesalahan  siswa
gambaran mikroskopis garam
dari asam kuat dan basa kuat.

Siswa yang tidak dapat membcrikan
gambaran mikroskopis garam KCl dan Na;:SO4
diperoleh sebesar 40,62%. Pada umumnya siswa
menjawab bahwa garam yang berasal dari asam
kuat dan basa kuat mengalami hidrolisis

sempurna. Siswa tidak memahami bahwa ion K

dan CI' tidak mengalami reaksi dengan air, sebab

reaksi air dengan ion K karena menghasilkan

KOH akan terionisasi kembali menjadi ion K,

karena KOH merupakan basa kuat yang

terionisasi sempurna. Demikian pula jika ion CI
bereaksi dengan air maka HCI akan terionisasi
sempurna menjadi ion CI’ kembali, sehingga

dalam memberikan
yang terbentuk

garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat

tidak mengalami hidrolisis.

b. Kesalahan siswa dalam °~ memberikan
gambaran mikroskopis garam yang terbentuk
dari asam kuat dan basa lemah

Siswa yang tidak dapat memberikan
gambaran mikroskopis ~garam (NHg); SOq
sebesar 51,56%. Sebagian besar siswa menjawab
bahwa garam yang berasal dari asam kuat dan
basa lemah mengalami hidrolisis sempurna.

Siswa tidak memahami bahwa garam yang

berasal dari asam kuat dan basa lemah bila

dilarutkan ke dalam air akan menghasilkan
kation yang berasal dari basa lemah. Ion tersebut
bila bereaksi dengan air akan menghasilkan ion

H' yang menyebabkan larutan bersifat asam. ion

NH," bereaksi dengan air membentuk reaksi

kesetimbangan, (NH,'itH,0yy . NH,OH

+ H' (). Adanya ion H' yang dihasilkan d i

arii
kesetimbangan tersebut mengakibatkan
konsentrasi ion H* di dalam air lebih banyak dari
pada. konsentrasi ion OH' schingga larutan
bersifat asam. Dari dua ion yang dihasilkan oleh
garam di atas hanya ion NH," yang mengalami
ludmIiSiS’_S‘edaﬂgkﬂﬂ ion SO.% tidak bereaksi
dengan air sebab HSO, yang terjadi akan
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terionisasi kembali menghasilkan ion SO

garam yang berasal dari asam kuat dap

Jemah akan terhidrolisis sebagian.

c. Kesalahan siswa  dalam Memberiyg,
gambaran mikroskopis garam yang terbeny,;
dari asam lemah dan basa kuat

giswa yang tidak dapat memberiky,
gambaran mikroskopis garam CH;COONa dalgp,
air sebesar 50,00%. Sebagian siswa menjawsg,
bahwa garam yang berasal dari asam lemah dap
basa kuat mengalami hidrolisis sempurna, Sisw,
tidak memahami bahwa garam yang berasal darj
asam lemah dan basa kuat bila dilarutkan dalap
sir akan menghasilkan anion yang berasal dai
asam lemah, ion tersebut bila bereaksi dengan ajr
akan menghasilkan ion OH" yang menyebabkan
larutan bersifat basa. Ion CH;COO" bereaksi
dengan air membentuk reaksi kesetimbangan:

CH,COO" g + H200) — CH;COOH, + OH

<] agj
bagy

(aq)

Adanya ion OH’ yang dihasilkan dari
reaksi kesetimbangan tersebut mengakibatkan
konsentrasi jon H* di dalam air lebih sedikit
daripada konsentrasi ion OH, sehingga larutan

" bersifat basa. Jadi garam yang berasal dari asam

lemah dan basa kuat akan terhidrolisis sebagian .
d. Kesalahan siswa dalam  memberikan
- gambaran mikroskopis garam yang terbentuk
dari asam lemah dan basa lemah
Siswa yang tidak dapat memberikan
gambaran mikroskopis garam NH,CN dalam air
sebesar 48,43%. Siswa menjawab bahwa garam
yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
mengalami hidrolisis sebagian. Siswa tidaK
memahami bahwa garam yang berasal dari bas3
lemah dan asam lemah di dalam air aka?
terionisasi dan kedua jon tersebut bereaksi
dengan air. Misalnya pada reaksi NH/CNe
== NH," o+ CN' g,

Ion NH," bereaksi dengan air membentuk

reaksi kesetimbangan, NH;" oy + H200)
1;1::40}{ ap + H' 4 , dan ion CN' bereaks!
gan air membentuk reaksi kesetimbanga®
CN ™ + H;0p == HCN g+ OH" Oleh
kare.na reaksi kedua ion garam tersebut masing”
masing menghasilkan ion H* dan ion OH
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sifat larutan garam ini ditentukan oleh harga
tetapan kesetimbangan dari asam lemah dan basa
lemah yang terbentuk., Hidrolisis garam yang
berasal dari asam lemah dan basa lemah
merupakan hidrolisis total sebab kedua ion
garam mengalami reaksi hidrolisis dengan air.

e. Kesalahan siswa  dalam
perbandingan pH larutan garam

Kesalahan siswa dalam memahami
perbandingan larutan garam adalah sebagai
berikut :

1. Siswa yang tidak dapat menentukan
perbandingan harga pH garam yang berasal
dari asam kuat dan basa kuat sebesar
62,50%. Siswa menjawab bahwa pH garam
yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
memiliki pH > 7. Siswa tidak memahami
bahwa garam yang berasal dari asam kuat
dan basa kuat tidak mengalami hidrolisis,
sehingga larutan garam tersebut bersifat
netral dengan pH = 7.

2. Siswa yang tidak dapat menentukan
perbandingan harga pH garam yang berasal
dari asam lemah dan basa kuat sebesar
40,62%. Siswa menjawab bahwa pH garam
yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
memiliki pH < 7. Siswa tidak memahami
bahwa garam yang berasal dari asam lemah
dan basa kuat terhidrolisis sebagian (kation
terhidrolisis, anion tidak) sehingga larutan
bersifat basa (Ka < Kb), Pada penentuan pH
sangat tergantung pada konsentrasi ion-ion
garam dalam larutan, :

3. Siswa yang tidak dapat menentukan
perbandingan harga pH garam yang berasal
dari basa lemah dan asam kuat sebesar
54,68%. Siswa menjawab bahwa pH garam
yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
memiliki pH > 7. Siswa tidak memahami
bahwa pH garam yang berasal dari basa
lemah dan asam kuat terhidrolisis sebagian
(katioan terhidrolisis, anion tidak) sehingga
larutan bersifat basa (Ka > Kb). Pada
Penentuan pH sangat tergantung pada
konsentrasi ion-ion garam dalam larutan.

memahami

4, Siswa yang tidak dapat menentukan
perbandingan harga pH garam yang berasal
dari asam lemah dan basa lemah sebesar
12,50%. Siswa menjawab bahwa pH garam
yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
memiliki pH = 7. Siswa tidak memahami
bahwa pH garam yang berasal dari asam
lemah dan basa lemah tidak tergantung pada
konsentrasi ion-ion garam dalam larutan,
tetapi tergantung pada harga  tetapan
ionisasi asam lemah dan tetapan ionisasi
basa lemah.

Analisis inferensial dimaksudkan untuk
menguji  efektifitas pembelajaran  dengan
pendekatan pembelajaran representasi
makroskopis-mikroskopis terhadap hasil belajar
siswa pada konsep hidrolisis garam berdasarkan
data statistik yang diperoleh dalam penelitian.
Dalam penelitian ini digunakan kelompok
kontrol sejumlah 32 siswa dan kelompok
eksperimen sebanyak 32 siswa. Pada kelompok
ini diberikan perlakuan yang sama, baik dari segi
materi yang diberikan maupun guru yang
mengajar, yang berbeda hanya pada pendekatan
pembelajarannya. Dari pengujian hipotesis dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran
represantasi makroskopis-mikroskopis  lebih
efektif terhadap hasil belajar siswa dibandingkan
dengan pendekatan makroskopis.

Nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol
adalah 88,75 dan kelas eksperimen adalah
96,875. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
representasi  makroskopis-mikroskopis  lebih
efektif terhadap hasil belajar siswa pada konsep
hidrolisis garam.

Dalam menguji efektifitas pembelajarasn
dengan pendekatan pembelajaran representasi
makroskopis-mikroskopis yang diterapkan maka
perlu divji efektifitas pembelajaran
menggunakan analisis kovarian (ANACOVA)
dengan uji Friedman (uji F). Berdasarkan hasil
perhitungan data hasil penelitian diperoleh F hiung
sebesar 40,81 selanjutnya dibandingkan dengan
harga Fie dengan taraf signifikan 0,01 dan
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hasil tersebut dapa't
lebih besar dari
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ALE (
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kebebasan (dk) =
= 7,04, dan
bahwa. nilai Fhiung
potesis Ho ditolak dan )
an hipotesis yang

dengan
pembelajaran
lebih
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Fos9 (.81
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Fiabel maka hi =
diterima. Dengan demiki ‘
“Pembelajaran
pendekatan :
makroskopis-mikroskopis

menyatakan
menggunakan

representasi !

efgktif terhadap hasil belajar siswa pada konsep

hidrolisis ~ garam dibandingkan  dengan

pendekatan makroskopis” diterima.

SIMPULAN N
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah diuraikan diatas, dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian

sebagai berikut:

1. Gambaran pola kesalahan siswa dalam
memberikan gambaran mikroskopis adalah
sebagai berikut:

a. Siswa tidak dapat memberikan gambaran
mikroskopis garam HCI dan Na,SO, yang
berasal dari asam kuat dan basa kuat. Hal
ini disebabkan siswa tidak memahami
bahwa ion K* dan CI" untuk HCl dan ion
Na' dan SO/ untuk Na,SO, tidak
mengalami reaksi dengan air.

b. Siswa tidak memahami bahwa garam yang
berasal dari asam kuat dan basa lemah bila
dilarutkan ke dalam air akan menghasilkan
kation yang berasal dari basa lemah. lon
tersebut bila bereaksi dengan air akan
menghasilkan jon H* yang menyebabkan
larutan bersifat asam,

¢. Siswa tidak dapat memaham; bahwa garam
Zfllng ‘E)erasal dari asam lemah dan basa kuat
i yog g S sl

asam lemah, jop

larutan bersifat basa,

d. Siswa tidak memahami bahwa garam yang

e.mah dan basa lemah dj

hipotesis Ha
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mengalami hidrolisis, sehingg, |
garam tersebut bersifat netral dengy, ;}l;itan
. 2. Pembelajaran kimia dengan Pendek:'
pembelajaran  representasi Makrogy, .
mikroskopis lebih efektif dibap din gl’:
dengan pendekatan pembclajara
makroskopis terhadap hasil belajy, Siswn
Pada konsep hidrolisis garam, Denga
diperoleh Fhiung Sebesar 40,81 dap n
dengan derajat kebebasan (dk) = ;1;1

diperoleh Fg,99) 1,61y = 7,04

DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitig,
(Suatu  Pendekatan dan Prakaiy)

Jakarta : Rineka Cipta.
Berg, E.V. 1991. Miskonsepsi Fisika gy
'~ Remediasi. Sebuah pengantar
berdasarkan lokakarya di Universitas
Kristen Satya Wacana Salatiga, 7.0
Agustus 1990. Salatiga: Universitas
Kristen Satya Wacana.

Gagne, Robert. 1983. The Condition of Learning,
Japan: Holt Saunders

Ibnu, S. 1989. Kesalahan Konsep dan
Konsekuensinya dalam Pengajaran IPA.
Kumpulan Karangan Ilmiah. Malang:
IKA IKIP Malang,

Pikoli, Sihaloho. (2006). Efektifitas Pengajaran
Kimia Dengan Pendekatan Makroskopis-
Mikroskopis dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa SMA Negeri Di Gorontalo

Supamo, P. 1997, Filsafat Konstruktivisme
dalam Pendidikan. Yogyakarta: Kanisius.

Smith, KJ & Metz, P.A. 1996. Evaluating
Student Understanding of Solution
Chemistry Trough Microscopic
Representation, Journal of Chemical

 Education, 73(3): 233-235.
Sugiyono. 2011, Metode Penelitian Kuantitatif
Sugi Kualitatif R& D, Bandung : Alfabeta
yono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif
Kualitatif R, D, Bandung : Alfabeta.



